LAMPIRAN II
BERITA DETIKNEWS.COM
a. Berita 1
“Mario Dandy dan Shane Sama-sama Terancam 5 Tahun Bui, Ini Pasalnya”.
Tim detikcom – detikNews. Sabtu, 25 Feb 2023 12:06 WIB

Jakarta - Anak mantan pejabat Ditjen Pajak, Mario Dandy Satriyo (20) ditetapkan sebagai tersangka penganiayaan terhadap anak salah satu pengurus pusat GP Ansor, David (17). Mario Dandy Terancam hukuman 5 tahun penjara. Mario Dandy dijerat dengan Pasal 76c juncto Pasal 80 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang perubahan atas Undang-Undang RI Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak subsider Pasal 351 ayat 2 tentang penganiayaan berat. "Ancaman pidana maksimal 5 tahun," ujar kata Kapolres Metro Jakarta Selatan, Ade Ary dalam jumpa pers di kantornya, Rabu (22/2/2023). Polisi juga menetapkan teman Mario Dandy, Shane alias S alias SLRL (19) sebagai tersangka. Shane juga terancam 5 tahun penjara. "Kami telah menetapkan tersangka S dengan menerapkan pasal persangkaannya adalah Pasal 76 huruf C juncto Pasal 80 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak," kata Kapolres Metro Jakarta Selatan Kombes Ade Ary Syam Indradi saat konferensi pers, Jumat (24/2/2023). Adapun Pasal 76 huruf C Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 berbunyi: Pasal 76C “Setiap Orang dilarang menempatkan, membiarkan, melakukan, menyuruh melakukan, atau turut serta melakukan Kekerasan terhadap Anak”. Sedangkan Pasal 80 Undang-Undang nomor 35 tahun 2014 berbunyi: Pasal 80 (1) Setiap Orang yang melanggar ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 76C, dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun 6 (enam) bulan dan/atau denda paling banyak Rp72.000.000,00 (tujuh puluh dua juta rupiah). (2) Dalam hal Anak sebagaimana dimaksud pada ayat (1) luka berat, maka pelaku dipidana dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling banyak Rp100.000.000,00 (seratus juta rupiah). (3) Dalam hal Anak sebagaimana dimaksud pada ayat (2) mati, maka pelaku dipidana dengan pidana penjara paling lama 15 (lima belas) tahun dan/atau denda paling banyak Rp3.000.000.000,00 (tiga miliar rupiah). Dengan demikian, berdasarkan pasal tersebut, Shane terancam pidana 5 tahun penjara atas dugaan penganiayaan berat.
Peran Mario Dandy dan Shane
Penganiayaan terhadap David bermula saat Mario Dandy Satrio (MDS) mendatangi korban setelah menerima informasi dari temannya berinisial A, yang disebut-sebut mantan pacar David. "Berawal adanya info dari Saudari A, kepada MD bahwa ada yang memperlakukan kurang baik terhadap A (teman MD)," kata Ade Ary. Ade Ary mengatakan Mario kemudian mendatangi David yang sedang bermain di rumah R di kawasan Pesanggrahan, Jaksel. Dia menuturkan Mario dan David terlibat perdebatan sebelum terjadi penganiayaan. "Kemudian, setelah MD bertemu D, langsung meminta klarifikasi perihal perbuatan tidak baik tersebut dan terjadi perdebatan yang berujung tindakan penganiayaan terhadap Saudara D," tuturnya. Dalam posisi tengkurap, David ditendang dan diinjak kepalanya oleh Mario Dandy. Tak hanya itu, Mario Dandy juga memukul perut korban. Sementara itu, Ade menjelaskan Shane diduga melakukan pembiaran saat penganiayaan berat dilakukan oleh Mario Dandy Satriyo. Dia memastikan sudah ada dua alat bukti yang membuktikan hal itu. "Karena Tersangka S berdasarkan 2 alat bukti dan barang bukti yang sudah kami sita diduga atau disangka melakukan tindakan membiarkan adanya kekerasan terhadap anak berdasarkan kronologis yang sudah kami sampaikan tadi”. Ucapnya.






b. [bookmark: _Hlk157285723]Berita 2
“Perjalanan Kasus Penganiayaan Mario Dandy hingga Diadili Hari Ini”.
Tim detikcom-detik News. Selasa, 6 Juni 2023 07:34 WIB

Jakarta - Sidang kasus penganiayaan Cristalino David Ozora (17) oleh Mario Dandy Satriyo (20) dan Shane Lukas (19) digelar hari ini di Pengadilan Negeri Jakarta Selatan. Mario Dandy akan menghadapi sidang dakwaan. Berikut perjalanan kasus Mario Dandy. Kasus penganiayaan ini melibatkan tersangka Mario Dandy, tersangka Shane Lukas dan anak perempuan inisial AG. AG diketahui telah divonis 3,5 tahun penjara dalam kasus ini dan dalam proses kasasi.

Kasus Penganiayaan
Kasus penganiayaan ini terjadi pada Senin (20/2/2023) lalu. Penganiayaan terjadi di Kompleks Grand Permata, Ulujami, Pesanggrahan, Jaksel. Kapolres Metro Jakarta Selatan Kombes Ade Ary Syam Indradi mengatakan penganiayaan terjadi pada Senin (20/2) sekitar pukul 20.30 WIB. Bermula ketika anak AG menghubungi David dengan alasan ingin mengembalikan kartu pelajar. David kemudian menjawab dan mengabarkan bahwa dirinya sedang main ke rumah temannya, R di Kompleks Grand Permata, Ulujami, Pesanggrahan. Mario Dandy bersama AG dan Shane lalu menemui David dengan menaiki Jeep Rubicon bernopol B-120-DEN. Mario Dandy bersama AG dan Shane mendatangi korban yang sedang berada di rumah R. Polisi mengungkap saat itu korban juga tak mau keluar rumah untuk menemui tersangka. Setelah korban keluar dari rumah R, Mario Dandy kemudian membawanya ke belakang mobil Rubicon. Dia awalnya hendak menanyakan informasi yang didengarnya dari mantan pacarnya, perempuan AG, kepada korban David Ozora. Kemudian perdebatan pun terjadi antara tersangka Mario Dandy dan korban David. Polisi menuturkan tersangka lalu menendang dan memukuli korban setelah terlibat perdebatan tersebut. "Akhirnya terjadi peristiwa kekerasan pada anak dengan cara pelaku menendang kaki korban sehingga korban terjatuh, kemudian pelaku memukul korban berkali-kali menggunakan tangan kanan pelaku," kata Kombes Ade Ary, Rabu (22/2). Aksi penganiayaan ini direkam oleh Lukas dan viral di media sosial. Dalam rekaman itu Mario Dandy bahkan menendang kepala David Ozora yang sudah tampak tak sadarkan diri.

Motif Penganiayaan
Polisi telah mengungkap motif penganiayaan David oleh Mario Dandy. Penganiayaan terhadap anak pengurus GP Ansor ini dipicu dari aduan AG yang disebut-sebut teman Mario Dandy sekaligus mantan pacar David. "Berawal adanya info dari Saudari A kepada MD bahwa ada yang memperlakukan kurang baik terhadap A (teman MD)," ungkap Kombes Ade Ary. Aduan AG tersebut membuat Mario Dandy Satriyo emosional. Mario Dandy kemudian mencoba mengonfirmasi hal tersebut kepada David, namun tidak dijawab dan tidak bisa bertemu. Anak pejabat panjak itu lantas mendatangi langsung korban yang tengah main ke rumah temannya.
Mario Dandy Jadi Tersangka
Mario Dandy Satrio, anak pejabat pajak yang melakukan penganiayaan tersebut kemudian ditangkap polisi. Mario resmi ditetapkan sebagai tersangka dan ditahan. "Tersangka MDS telah ditahan," kata Kapolres Metro Jakarta Selatan Kombes Ade Ary Syam Indradi dalam keterangan kepada wartawan, Rabu (22/2). Polisi juga menetapkan Shane Lukas sebagai tersangka. Dalam kasus ini, Shane juga ditahan.
Dijerat Pasal Penganiayaan Berencana
Direskrimum Polda Metro Jaya Kombes Hengki Haryadi mengatakan penyidik melibatkan digital forensik dalam kasus ini. Kemudian polisi menemukan fakta-fakta kasus ini hingga Mario Dandy dijerat pasal penganiayaan berencana. "Kami libatkan digital forensik, kami menemukan fakta-fakta baru, bukti chat WA, video yang ada di HP. Kemudian kami sampaikan, kami juga temukan CCTV sekitar TKP," kata Hengki dalam jumpa pers di kantornya, Kamis (2/3/2023). Dia mengatakan hasil pemeriksaan alat bukti tersebut membuat penyidik dapat mengetahui peranan orang-orang yang ada di tempat kejadian perkara (TKP) penganiayaan David. Dia menjelaskan, pada awal penyidik menerapkan konstruksi pasal, yaitu Pasal 76 C juncto Pasal 80 UU PPA juncto Pasal 351 KUHP tentang penganiayaan biasa. Dia menjelaskan tersangka Mario Dandy konstruksi pasalnya adalah 355 ayat (1) KUHP subsider 354 ayat (1) KUHP lebih subsider 353 ayat (2) KUHP lebih-lebih subsider 351 ayat (2) KUHP dan/atau 76 C juncto 80 UU Perlindungan Anak. Dandy terancam maksimal 12 tahun penjara. Berikut bunyi Pasal 355 KUHP ayat (1) yang dipakai sebagai pasal primer untuk menjerat Mario David: Penganiayaan berat yang dilakukan dengan rencana terlebih dahulu, diancam dengan pidana penjara paling lama dua belas tahun. Sementara itu, tersangka Shane (19) disangkakan Pasal 355 ayat (1) juncto 56 KUHP, subsider 354 ayat (1) juncto 56 KUHP, lebih subsider 353 ayat (2) juncto 56 KUHP, lebih lebih subsider 351 ayat (2) juncto 56 KUHP dan/atau 76 C juncto 80 UU Perlindungan Anak. "Terhadap anak AG, anak yang berkonflik dengan hukum, pasalnya 76 C juncto 80 UU Perlindungan Anak dan/atau 355 ayat (1) juncto 56 KUHP, subsider 354 ayat (1) juncto 56 KUHP, lebih subsider 353 ayat (2) juncto 56 KUHP, lebih-lebih subsider 351 ayat (2) juncto 56 KUHP. Tentang ancaman maksimal," bebernya.
Penyidikan hingga Berkas Perkara Lengkap Makan Waktu 82 Hari
Sebelumnya dinyatakan lengkap, berkas perkara kasus Mario Dandy ini sempat dikembalikan jaksa ke penyidik. Pada Rabu (24/5) kemarin, Jaksa menyatakan berkas penyidikan kasus penganiayaan Cristalino David Ozora dengan tersangka Mario Dandy Satriyo dan Shane Lukas sudah P21. Proses dari penyidikan hingga P21 memakan waktu 2 bulan 22 hari (82 hari). "Dapat saya uraikan proses selama penyidikan sampai dengan P21 terbit ini mulai dari Sprindik ini di tanggal 2 Maret 2023 sampai dengan kemudian P21 tanggal 24 Mei saat ini berarti berjalan 2 bulan 22 hari," kata Aspidum Kejati DKI Danang Suryo Wibowo di Kejati DKI, Rabu (24/5/2023). Danang mengatakan Kejati DKI memiliki waktu menentukan sikap dua kali selama 14 hari sehingga total pihaknya bisa menentukan sikap selama 28 hari. "Sedangkan kami punya waktu untuk menentukan sikap selama dua kali kesempatan, yaitu selama 14 hari pertama dan kedua, sehingga total 28 hari," sebutnya. Danang mengatakan dalam berkas perkara untuk Mario ada 17 saksi dan ahli sebanyak 5 orang. Sedangkan untuk Shane ada 16 orang saksi dan ahli sebanyak 5 orang. "Dapat saya sampaikan pula dalam berkas perkara sebagai informasi jumlah saksi di dalam berkas untuk Mario ada 17 orang sedangkan Shane itu 16 orang dan jumlah ahli sebanyak 5 orang dan sama untuk Shane juga 5 orang," sebutnya. Sementara itu, ada 7 orang jaksa peneliti dalam tim jaksa penuntut umum. Sedangkan ada 21 barang bukti dalam berkas perkara. "Kami sampaikan juga disini ada rekan-rekan jaksa peneliti di dalam tim jaksa penuntut umum sebanyak 7 orang, yaitu Sandy Andika, I Gede Eka Hariana, Eka Widi Astuti, Maidarlis, Bayu Ika Perdana, Suryani, Hafis Kurniawan," ungkapnya. Jalani Sidang Perdana Sidang perdana Mario Dandy Satriyo dan Shane Lukas akan digelar hari ini. PN Jaksel menyatakan tidak ada pengamanan khusus menjelang sidang perdana Mario Dandy dan Shane tersebut. "Tidak ada pengamanan khusus," kata Pejabat Humas PN Jaksel, Djuyamto saat dikonfirmasi, Sabtu (3/6). Djuyamto mengatakan pengamanan selama persidangan akan tetap dilakukan. Dia menuturkan PN Jaksel seperti biasa sudah mengkoordinasikan pengamanan sidang dengan Polres Jaksel dan Kejaksaan “Pengamanan sudah koordinasi dengan pihak kejaksaan”. Ujarnya.

c. Berita 3
[bookmark: _Hlk157285495]“Mario Dandy Divonis 12 Tahun Bui-Restitusi Rp 25 M, Ini Respons Rafael Alun”
Wilda Hayatun Nufus – detikNews Rabu, 13 Sep 2023 19:44 WIB”

Jakarta - Anak mantan Pejabat Ditjen Pajak Kementerian Keuangan Rafael Alun Trisambodo, Mario Dandy Satriyo, divonis 12 tahun penjara dan dihukum membayar restitusi sebesar Rp 25 miliar di kasus penganiayaan terhadap Cristalino David Ozora (17). Lalu bagaimana respons Rafael Alun soal vonis terhadap anaknya itu? Rafael Alun diketahui hari ini menjalani sidang terkait kasus gratifikasi dan pencucian uang yang didakwakan kepadanya di Pengadilan Tipikor Jakarta, Rabu (13/9/2023). Agenda sidang hari ini mendengarkan tanggapan dari jaksa terkait eksepsi Rafael Alun. Seusai sidang, Rafael Alun diberondong pertanyaan oleh awak media terkait anaknya, Mario Dandy. Mario Dandy diketahui sudah divonis 12 tahun penjara karena menganiaya David Ozora. Lalu apa tanggapan Rafael Alun? Rafael Alun hanya mengatupkan kedua tangannya tanpa mengucap satu kata pun. Saat ditanya lagi mengenai restitusi yang harus dibayar Mario senilai Rp 25 miliar dan mobil Rubicon dirampas untuk dilelang, Rafael Alun masih dengan gestur yang sama, yakni hanya mengatupkan kedua tangannya.
Mario Divonis 12 Tahun Penjara.
Mario Dandy Satriyo divonis hukuman 12 tahun penjara. Hakim menyatakan Mario terbukti bersalah melakukan penganiayaan berat yang berencana terhadap Cristalino David Ozora. "Mengadili, menyatakan Terdakwa Mario Dandy Satriyo terbukti bersalah melakukan kejahatan penganiayaan berat yang dilakukan dengan rencana terlebih dahulu," kata hakim Alimin Ribut Sudjono saat membacakan amar putusan. "Menjatuhkan pidana terhadap Mario Dandy dengan pidana 12 tahun penjara," imbuhnya. Mario Dandy dinyatakan bersalah melanggar Pasal 355 ayat 1 KUHP juncto Pasal 55 ayat 1 ke-1 KUHP. Hakim menyatakan Mario Dandy telah merencanakan penganiayaan terhadap David Ozora.

Dihukum Bayar Restitusi Rp 25 M 
Hakim juga menghukum Mario Dandy untuk membayar restitusi atau ganti rugi Rp 25 miliar. "Membayar restitusi Rp 25 miliar," kata hakim. Hakim menyatakan tidak sepakat dengan perhitungan restitusi dari LPSK yang masuk tuntutan jaksa, yakni senilai Rp 120 miliar. Menurut hakim, restitusi yang wajar ialah Rp 25 miliar.

Rubicon Dirampas
Hakim juga memutuskan Rubicon yang dipakai Mario Dandy ke lokasi penganiayaan David dirampas dan dilelang. "Dijual di muka umum, dilelang, dan hasilnya untuk mengurangi sebagian restitusi anak korban," ujar hakim. Rubicon yang dimaksud ialah mobil Rubicon dengan nomor polisi B-2571-PBP atas nama Ahmad Saefudin. Hakim mengatakan Rubicon tersebut dapat dilelang untuk membayar.

d. [bookmark: _Hlk155988669]Berita 4
“Jaksa Pasang Kuda-kuda Usai Mario Dandy Melawan Vonis Penjara”
Tim detikcom – detikNews Jumat, 15 Sep 2023 07:27 WIB

Jakarta - Terdakwa penganiayaan terhadap Christalino David Ozora, Mario Dandy Satriyo divonis 12 tahun penjara. Tak terima dengan vonis tersebut, Mario Dandy mengajukan banding. "Bahwa benar Terdakwa Mario Dandy melalui penasihat hukumnya telah mengajukan upaya hukum banding terhadap putusan Pengadilan Negeri Jakarta Selatan," kata pejabat Humas Pengadilan Negeri Jakarta Selatan (PN Jaksel) Djuyamto, Kamis (14/9/2023). Mario dinyatakan terbukti bersalah melakukan penganiayaan berat yang berencana terhadap David. Mario Dandy dinyatakan bersalah melanggar Pasal 355 ayat 1 KUHP juncto Pasal 55 ayat 1 ke-1 KUHP.
Dihukum Bayar Restitusi Rp 25 M.
Hakim juga menghukum Mario Dandy untuk membayar restitusi atau ganti rugi. Mario diminta membayar ganti rugi Rp 25 miliar. "Membayar restitusi Rp 25 miliar," kata hakim saat itu. Hakim menyatakan tidak sepakat dengan perhitungan restitusi dari LPSK yang masuk dalam tuntutan jaksa, yakni senilai Rp 120 miliar. Menurut hakim, restitusi yang wajar ialah Rp 25 miliar.
[bookmark: _Hlk157275811]JPU Juga Ajukan Banding
Jaksa penuntut umum (JPU) memasang kuda-kuda atas banding yang diajukan Mario. JPU juga mengajukan banding. "Selanjutnya, terhadap pengajuan permohonan upaya hukum banding tersebut, ternyata dari pihak Kejaksaan Negeri Jakarta Selatan (Kejari Jaksel) jaksa penuntut umum (JPU) juga mengajukan upaya hukum banding pada tanggal yang sama, 12 September 2023," kata pejabat Humas Pengadilan Negeri Jakarta Selatan (PN Jaksel) Djuyamto, Kamis (14/9/2023). Djuyamto mengatakan banding kedua pihak diajukan pada 12 September 2023. Djuyamto menyebut saat ini PN Jaksel tengah menyiapkan berkas untuk dikirim ke Pengadilan Tinggi Jakarta. "Selanjutnya tentu penanganan proses hukum upaya banding akan ditangani dan diperiksa oleh hakim Pengadilan Tinggi Jakarta. Pengadilan Negeri Jakarta Selatan tentu akan segera menyiapkan berkas dan akan segera dikirim ke pengadilan tinggi banding," kata Djuyamto.
Kuasa Hukum David Yakin Tak Ada Cela Hukum Mario Dandy
Kuasa hukum David, Mellisa Anggraini, menyoroti banding yang diajukan Mario Dandy. Dia yakin tidak ada celah untuk meringankan vonis Mario Dandy. "Menurut hemat kami, putusan majelis hakim Pengadilan Negeri Jakarta Selatan telah merinci dengan detail terkait dengan perbuatan pidana terdakwa Mario Dandy, bahwa penganiayaan berat terencana sebagaimana yang diatur dalam delik Pasal 355 ayat 1 KUHP telah terbukti secara sempurna sehingga tidak ada celah untuk mendapatkan keringanan atas hukuman tersebut," kata Mellisa kepada wartawan, Kamis (14/9/2023). Mellisa mengatakan Mario Dandy dinyatakan hakim PN Jaksel terbukti melakukan penganiayaan berat dalam Pasal 355 ayat 1 KUHP. Akan tetapi, kata Mellisa, nilai restitusi yang dijatuhkan masih banyak yang belum diperhitungkan majelis hakim. "Terkait nilai restitusi menurut kami banyak angka-angka yang belum diperhitungkan oleh majelis hakim, seperti proyeksi ke depan termasuk biaya pembayaran asuransi yang dalam vonis tidak dibebankan kepada terdakwa," kata Mellisa. Dia berharap hakim banding dapat menambah nilai restitusi yang harus dibayar Mario Dandy. Dia juga berharap pengadilan tinggi menguatkan vonis hakim Pengadilan Negeri Jakarta Selatan. "Sehingga sangat patut jika nilainya justru akan ditambah oleh hakim tinggi dalam putusan banding, ditambah lagi ada surat hasil asesmen psikologis anak korban dari KPPPA yang belum sempat diterima oleh majelis hakim PN Jakarta Selatan, itu akan menjadi dokumen bukti tambahan," ujarnya. "Kami berharap pengadilan tinggi akan memperkuat putusan majelis hakim PN Jaksel terkait pidana maksimal 12 tahun penjara dan menambah nilai restitusi," imbuhnya.

e. [bookmark: _Hlk157242347]Berita 5
“Jaksa Tak Tinggal Diam Usai Mario Dandy Melawan Vonis 12 Tahun Bui”
Wilda Hayatun Nufus- detikNews
Kamis, 14 Sep 2023 12:26 WIB
[bookmark: _Hlk157275922]Jakarta - Mario Dandy Satriyo (20) mengajukan banding atas vonis 12 tahun penjara yang diterimanya terkait kasus penganiayaan terhadap Cristalino David Ozora (17). Jaksa penuntut umum juga mengajukan banding. "Selanjutnya, terhadap pengajuan permohonan upaya hukum banding tersebut, ternyata dari pihak Kejaksaan Negeri Jakarta Selatan (Kejari Jaksel) jaksa penuntut umum (JPU) juga mengajukan upaya hukum banding pada tanggal yang sama, 12 September 2023," kata pejabat Humas Pengadilan Negeri Jakarta Selatan (PN Jaksel) Djuyamto, Kamis (14/9/2023). Djuyamto mengatakan banding JPU maupun Mario Dandy diajukan pada 12 September 2023. Djuyamto menyebut saat ini PN Jaksel tengah menyiapkan berkas untuk dikirim ke Pengadilan Tinggi Jakarta. "Selanjutnya tentu penanganan proses hukum upaya banding akan ditangani dan diperiksa oleh hakim Pengadilan Tinggi Jakarta. Pengadilan Negeri Jakarta Selatan tentu akan segera menyiapkan berkas dan akan segera dikirim ke pengadilan tinggi banding," kata Djuyamto.
Mario Dandy Banding|
Mario Dandy Satriyo melawan vonis 12 tahun penjara. Anak mantan pejabat Ditjen Pajak Kementerian Keuangan Rafael Alun Trisambodo itu mengajukan banding. "Bahwa benar Terdakwa Mario Dandy melalui penasihat hukumnya telah mengajukan upaya hukum banding terhadap putusan Pengadilan Negeri Jakarta Selatan," kata Djuyamto
Mario Divonis 12 Tahun Penjara
Sebelumnya diketahui, Mario Dandy Satriyo divonis hukuman 12 tahun penjara. Hakim menyatakan Mario terbukti bersalah melakukan penganiayaan berat yang berencana terhadap Cristalino David Ozora (17). "Mengadili, menyatakan, Terdakwa Mario Dandy Satriyo terbukti bersalah melakukan kejahatan penganiayaan berat yang dilakukan dengan rencana terlebih dahulu," kata hakim Alimin Ribut Sudjono saat membacakan amar putusan. "Menjatuhkan pidana terhadap Mario Dandy dengan pidana 12 tahun penjara," imbuhnya. Mario Dandy dinyatakan bersalah melanggar Pasal 355 ayat 1 KUHP juncto Pasal 55 ayat 1 ke-1 KUHP. Hakim menyatakan Mario Dandy telah merencanakan penganiayaan terhadap David Ozora. Dihukum Bayar Restitusi Rp 25 M. Hakim juga menghukum Mario Dandy untuk membayar restitusi atau ganti rugi Rp 25 miliar. "Membayar restitusi Rp 25 miliar," kata hakim Hakim menyatakan tidak sepakat dengan perhitungan restitusi dari LPSK yang masuk dalam tuntutan jaksa, yakni senilai Rp 120 miliar. Menurut hakim, restitusi yang wajar ialah Rp 25M.

















BERITA TVONENEWS.COM

a. Berita 1
[bookmark: _Hlk157276331]“Terbukti Berencana Aniaya David Ozora, Mario Dandy Divonis 12 Tahun Penjara”.
[bookmark: _Hlk157276483]Jakarta, tvOnenews.com - Terbukti berencana aniaya David Ozora, Mario Dandy divonis 12 tahun penjara. Terdakwa kasus penganiayaan berat terhadap David Ozora, yakni Mario Dandy kembali menjalani sidang lanjutan di Pengadilan Negeri Jakarta Selatan (PN Jaksel) pada Kamis (7/9/2023). Sidang lanjutan terhadap Mario Dandy tersebut beragendakan putusan vonis terkait aksi penganiayaan berat terhadap David Ozora. Dalam sidang tersebut majelis hakim menjatuhkan vonis terhadap Mario Dandy selama 12 tahun penjara. Menjatuhkan terdakwa dengan pidana 12 tahun," ujar Ketua Majelis Hakim Alimin Ribut Sujono.
Dia mengungkapkan jika unsur perencanaan oleh Mario Dandy pada kasus penganiayaan berat terhadap David Ozora terpenuhi. Unsur rencana pun telah terpenuhi," jelasnya. Majelis hakim memaparkan perbuatan Mario Dandy terkait aksi penganiayaan bertanya kepada David Ozora telah terpenuhi. Tak hanya itu, majelis hakim turut serta mengungkap terpenuhinya unsur dakwaan perencanaan oleh Mario Dandy. "Dakwaan kesatu primair terpenuhi, tindak pidana melakukan penganiyayaan berat yang direncanakan terlebih dahulu”. Ucapnya.

b. Berita 2
[bookmark: _Hlk157276571]“Ditanya Soal Banding Vonis 12 Tahun, Mario Dandy: Saya Pikir-Pikir Dulu yang Mulia”.
[bookmark: _Hlk157276793]Jakarta, tvOnenews.com - Mario Dandy Satriyo mengaku belum memastikan akan mengajukan banding atas hukuman yang dijatuhkan kepadanya, usai majelis hakim menjatuhkan vonis 12 tahun penjara. "Saya pikir-pikir dahulu yang mulia," kata Mario dalam persidangan, Jakarta, Kamis (7/9/2023) saat ditanya hakim terkait pengajuan banding. Pada sidang vonis tersebut, Mario Dandy Satriyo juga turut serta dibebankan biaya restitusi yang dilayangkan kubu David Ozora.  "Membebankan terdakwa Mario Dandy Satriyo membayar restitusi terhadap anak korban David Ozora sebesar Rp25 miliar," kata Ketua Majelis Hakim PN Jaksel Alimin Ribut Sujono dalam persidangan, Jakarta, Kamis (7/9/2023). Terkait dengan biaya restitusi itu, Majelis Hakim memerintahkan mobil mewah Jeep Rubicorn yang dijadikan barang bukti kasus tersebut untuk dilakukan pelelangan.  Nantinya hasil pelelangan mobil mewah Jeep Rubicorn milik Mario Dandy Satriyo digunakan untuk mengurangi biaya restitusi yang dilayangkan kuhu David Ozora.  "Di jual di muka umum dan dilelang, dan hasilnya diberikan untuk mengurangi sebagaian restitusi terhadap David," ungkapnya.  Hakim Sebut Unsur Perencanaan Penganiayaan Berat oleh Mario Dandy Satriyo Terpenuhi Terdakwa kasus penganiayaan berat terhadap David Ozora yakni Mario Dandy Satriyo kembali menjalani sidang lanjutan di Pengadilan Negeri Jakarta Selatan (PN Jaksel) pada Kamis (7/9/2023). Sidang lanjutan terhadap Mario Dandy Satriyo tersebut beragendakan putusan vonis terkait aksi penganiayaan berat terhadap David Ozora.  Dalam pembacaan vonisnya, Majelis Hakim PN Jaksel mengungkap jika unsur perencanaan oleh Mario Dandy Satriyo pada kasus penganiayaan berat terhadap David Ozora terpenuhi.  "Unsur rencana pun telah terpenuhi," ujar Ketua Majelis Hakim PN Jaksel, Alimin Ribut Sujono dalam persidangan, Jakarta, Kamis (7/9/2023). Majelis Hakim memaparkan perbuatan Mario Dandy Satriyo terkait aksi penganiayaan bertanya kepada David Ozora telah terpenuhi. 
Tak hanya itu, Majelis Hakim turut serta mengungkap terpenuhinya unsur dakwaan perencanaan oleh Mario Dandy Satriyo.  "Dakwaan kesatu primair terpenuhi, tindak pidana melakukan penganiayan berat yang direncanakan terlebih dahulu," ucapnya.  Sebelumnya, terdakwa Mario Dandy Satriyo dituntut Jaksa Penuntut Umum (JPU) dengan hukuman 12 tahun penjara akibat perbuatannya pada kasus penganiayaan berat terhadap David Ozora. 
Jaksa menyatakan terdakwa Mario Dandy telah terbukti secara sah dan menyakinkan bersalah melakukan tindak pidana penganiayaan berencana secara bersama-sama sebagaimana melangar Pasal 355 Ayat 1 KUHP juncto Pasal 55 ayat 1 ke 1 KUHP.  "Menjatuhkan pidana terhadap terdakwa dengan pidana 12 tahun.Membebakan biaya perkara kepada negara. Tak ditemukan alasan pemaaf dan pembenar," ujar Jaksa, Hafiz Kurniawan di persidangan, Jakarta, Selasa (15/8/2023). Diketahui, tersangka Mario Dandy Satriyo disangkakan Premier Pasal 355 Ayat 1 KUHP junto Pasal 55 ayat 1 ke 1 KUHP subsider Pasal 353 ayat 2 KUHP junto Pasal 55 ayat 1 ke 1 KUHP atau ke 2 Pasal 76 C junto Pasal 50 ayat 2 Undang-Undang No 35 Tahun 2014 tentang perubahan atas Undang-Undang No 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak junto Pasal 55 Ayat 1 ke 1 KUHP. Sementara, tersangka Shane Lukas disangkakan subsider ke satu Pasal 355 ayat 1 ke 1 KUHP Junto Pasal 55 Ayat 1 ke 1 KUHP dan subsider Pasal 355 ayat 2 junto Pasal 55 ayat 1 ke 1 KUHP kedua primere dengan Pasal 355 ayat 1 ke 1 KUHP junto 56 ke-2 KUHP.  Dan dakwaan subsider Pasal 353 ayat 2 KUHP junto Pasal 56 ayat ke-2 KUHP. Terakhir. Pasal 76 C junto Pasal 50 ayat 2 Undang-Undang No 35 Tahun 2014 tentang perubahan atas Undang-Undang No 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak.

c. Berita 3
[bookmark: _Hlk157276879]“Mobil Mewah Jeep Rubicon Milik Mario Dandy Dilelang untuk Ganti Biaya Restitusi”.
[bookmark: _Hlk157277073]Jakarta, tvOnenews.com - Mobil mewah Jeep Rubicon milik Mario Dandy dilelang untuk ganti biaya restitusi. Terdakwa kasus penganiayaan berat terhadap David Ozora, yakni Mario Dandy kembali menjalani sidang lanjutan di Pengadilan Negeri Jakarta Selatan (PN Jaksel) pada Kamis (7/9/2023). Sidang lanjutan terhadap Mario Dandy tersebut beragendakan putusan vonis terkait aksi penganiayaan berat terhadap David Ozora. Pada sidang vonis tersebut, Mario Dandy turut serta dibebankan biaya restitusi yang dilayangkan kubu David Ozora.
"Membebankan terdakwa Mario Dandy membayar restitusi terhadap anak korban David Ozora sebesar Rp25 miliar," kata Ketua Majelis Hakim PN Jaksel Alimin Ribut Sujono dalam persidangan, Kamis (7/9/2023). Terkait dengan biaya restitusi itu, majelis hakim memerintahkan mobil mewah Jeep Rubicon yang dijadikan barang bukti kasus tersebut untuk dilakukan pelelangan.
Nantinya hasil pelelangan mobil mewah Jeep Rubicon milik Mario Dandy digunakan untuk mengurangi biaya restitusi yang dilayangkan kubu David Ozora. "Dijual di muka umum dan dilelang dan hasilnya diberikan untuk mengurangi sebagian restitusi terhadap David Ozora”. Ungkapnya.

d. Berita 4
[bookmark: _Hlk157277162]“Blak-Blakan! Ayah David Ozora Ungkap Uang 'Tutup Mulut' Agar Kasus Anaknya Tak Mencuat: Diminta untuk Mengkondisikan, Dikasih Duit”.

[bookmark: _Hlk157279039]Jakarta, tvOneNews.com - Jonathan Latumahina, ayah dari David Ozora, merasa puas dengan vonis 12 tahun penjara yang dijatuhkan Majelis hakim terhadap Mario Dandy atas kasus penganiayaan David Ozora. Meski Jonathan atau yang kerap dipanggil Bang Jo, mengungkapkan tak gampang mengawal kasus David Ozora, mengingat banyak pihak yang ingin membuat kasus penganiayaan anaknya 'Masuk Angin'. Salah satu upaya tersebut, ungkap Jo adalah dengan memberikan “pelumas” untuk orang terdekatnya.  “Teman-temanku dideketin, terus diminta untuk mengkondisikan, dikasih duit,” kata Jonathan. Bahkan, menurut ayah david Ozora ini, iming-iming yang diberikan agar kasus penganiayaan anaknya tak lanjut ke meja hijau jumlahnya cukup fantastis.  “Puluhan juta, kalau dibilang.” ungkapnya lagi saat diwawancara Shinta Syamsul Arief di program Apa Kabar Indonesia Siang, Selasa, (05-09-2023). Menurut Jo, tak sedikit rekannya yang ditawari 'Pelumas' istilah yang disebut jo untuk mengungkap soal uang tutup mulut yang diberikan untuk membungkam kasus penganiayaan anaknya, menerima. “Tapi kalau teman-temanku akhirnya ada yang ketemu sama mereka terus dikasih duit, ya anggap aja duit setan. Ya mau gimana gitu, kita kan nggak bisa kontrol orang-orang lain,” tuturnya. Ada pula klaim bahwa David sebenarnya sudah sadar dan sudah mampu mengendarai motor yang dibawa-bawa pada pengadilan duplik yang lalu. Padahal menurut Jo, itu bukanlah David. “Jadi anak temen saya posting di twitter, terakhir naik motor. Dan, si anak ini mukanya memang hampir mirip David,” kata Jonathan.
Kondisi David saat ini kian membaik. Menurut dokter, istilah yang tepat untuk cedera yang dialaminya adalah Diffuse Axonal Injury (Cedera Aksonal Difus). Setelah sadar dari koma, David harus mengikuti fisioterapi yang berguna untuk melatih kemampuan fisik, motorik, dan kognisinya. Jonathan lalu mengaitkan kecepatan pemulihan David dengan terapi olahraga. Sayangnya, David sekarang tengah mengalami amnesia. Menurut penjelasan dokter, amnesia yang dialami David Ozora akibat trauma berat yang dialami oleh akson David, dia kehilangan ingatan tentang penganiayaan yang dialaminya. Yang diingatnya hanya apa yang terjadi sebelum tragedi tersebut. “Jadi kayak orang kecelakaan, ketika ditanya dia gak tau. Dia hanya akan menjawab, ‘Aku kenapa ya, kok tiba-tiba di rumah sakit,’” papar Jonathan. Bahkan, David juga lupa tentang Mario, Agnes, dan Shane, meski Jonathan telah berkali-kali menjelaskan perihal peristiwa penganiayaan tersebut.  “Kita jelasin kalau itu. Nggak inget dia,” tambahnya. Jonathan mengakui bahwa dia mengalami kesulitan untuk menjelaskan kepada David tentang apa yang telah dialami anaknya tersebut. “Itu saya susah banget ngasih taunya, waktu itu. Tapi akhirnya bisa saya sampaikan. Dia nangis pas denger itu,” tambahnya. Pihak sekolah memperbolehkan David mengikuti kegiatan sekolah secara penuh agar merangsang kognisinya dan membentuk kehidupan sosialnya. “Karena selama ini dia jadi gak punya pegangan, gitu. Tapi dengan sekolah kan dia tahu bahwa, ‘Oh, tiap pagi harus bangun, mandi, berangkat,’” imbuh Jonathan. Jonathan bersyukur atas segala dukungan yang diberikan semua orang, baik dari pihak sekolah maupun dari doa orang-orang. Dia juga bertekad untuk mendampingi perjuangan David dengan menyalurkan hasrat anaknya tersebut terhadap musik. 
Diketahui, Majelis Hakim telah menjatuhkan vonis 12 tahun penjara pada Mario Dandy Satriyo atas kasus penganiayaan terhadap David Ozora. "Menjatuhkan terdakwa dengan pidana 12 tahun," ujar Ketua Majelis Hakim Alimin Ribut Sujono. Majelis hakim memaparkan perbuatan Mario Dandy terkait aksi penganiayaan bertanya kepada David Ozora telah terpenuhi. Tak hanya itu, majelis hakim turut serta mengungkap terpenuhinya unsur dakwaan perencanaan oleh Mario Dandy. "Dakwaan kesatu primair terpenuhi, tindak pidana melakukan penganiayaan berat yang direncanakan terlebih dahulu," ucapnya. Selain memvonis Mario dandy 12 tahun penjara, hakim juga Majelis hakim juga membebankan pembayaran restitusi sebesar Rp25,14 miliar terhadap terdakwa Mario Dandy Satriyo.   Dalam putusannya, majelis hakim mempertimbangkan hal-hal yang memberatkan terdakwa, seperti perbuatan terdakwa yang berdampak buruk terhadap masa depan korban Cristalino David Ozora.   "Tidak ada perbuatan yang meringankan terdakwa," kata Alimin Atas vonis tersebut Mario Dandy belum menyatakan untuk melakukan banding.

e. Berita 5
[bookmark: _Hlk157279175]“Divonis 12 Tahun Penjara, Hakim Sebut Unsur Perencanaan Penganiayaan Berat oleh Mario Dandy Terpenuhi”.

[bookmark: _Hlk157279445]Jakarta, tvOnenews.com - Terdakwa kasus penganiayaan berat terhadap David Ozora yakni Mario Dandy Satriyo kembali menjalani sidang lanjutan di Pengadilan Negeri Jakarta Selatan (PN Jaksel) pada Kamis (7/9/2023). Sidang lanjutan terhadap Mario Dandy Satriyo tersebut beragendakan putusan vonis terkait aksi penganiayaan berat terhadap David Ozora.  Dalam pembacaan vonisnya, Majelis Hakim PN Jaksel mengungkap jika unsur perencanaan oleh Mario Dandy Satriyo pada kasus penganiayaan berat terhadap David Ozora terpenuhi.  "Unsur rencana pun telah terpenuhi," ujar Ketua Majelis Hakim PN Jaksel, Alimin Ribut Sujono dalam persidangan, Jakarta, Kamis (7/9/2023). Majelis Hakim memaparkan perbuatan Mario Dandy Satriyo terkait aksi penganiayaan bertanya kepada David Ozora telah terpenuhi.  Tak hanya itu, Majelis Hakim turut serta mengungkap terpenuhinya unsur dakwaan perencanaan oleh Mario Dandy Satriyo. "Dakwaan kesatu primair terpenuhi, tindak pidana melakukan penganiayan berat yang direncanakan terlebih dahulu," ucapnya.  Sebelumnya, terdakwa Mario Dandy Satriyo dituntut Jaksa Penuntut Umum (JPU) dengan hukuman 12 tahun penjara akibat perbuatannya pada kasus penganiayaan berat terhadap David Ozora.  Jaksa menyatakan terdakwa Mario Dandy telah terbukti secara sah dan menyakinkan bersalah melakukan tindak pidana penganiayaan berencana secara bersama-sama sebagaimana melangar Pasal 355 Ayat 1 KUHP juncto Pasal 55 ayat 1 ke 1 KUHP.  "Menjatuhkan pidana terhadap terdakwa dengan pidana 12 tahun. Membebakan biaya perkara kepada negara. Tak ditemukan alasan pemaaf dan pembenar," ujar Jaksa, Hafiz Kurniawan di persidangan, Jakarta, Selasa (15/8/2023). Diketahui, tersangka Mario Dandy Satriyo disangkakan Premier Pasal 355 Ayat 1 KUHP junto Pasal 55 ayat 1 ke 1 KUHP subsider Pasal 353 ayat 2 KUHP junto Pasal 55 ayat 1 ke 1 KUHP atau ke 2 Pasal 76 C junto Pasal 50 ayat 2 Undang-Undang No 35 Tahun 2014 tentang perubahan atas Undang-Undang No 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak junto Pasal 55 Ayat 1 ke 1 KUHP. Sementara, tersangka Shane Lukas disangkakan subsider ke satu Pasal 355 ayat 1 ke 1 KUHP Junto Pasal 55 Ayat 1 ke 1 KUHP dan subsider Pasal 355 ayat 2 junto Pasal 55 ayat 1 ke 1 KUHP kedua primere dengan Pasal 355 ayat 1 ke 1 KUHP junto 56 ke-2 KUHP.  Dan dakwaan subsider Pasal 353 ayat 2 KUHP junto Pasal 56 ayat ke-2 KUHP. Terakhir, Pasal 76 C junto Pasal 50 ayat 2 Undang-Undang No 35 Tahun 2014 tentang perubahan atas Undang-Undang No 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak junto Pasal 56 ke 2 KUHP.
